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ABSTRAK 

Penelitian yang penulis lakukan berlokasi Di Kecamatan Tanah Putih 

Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir terhadap usaha Toko Barang Harian. 

Permasalahan yang penulis dapatkan yaitu Apakah Penerapan Akuntansi yang 

diterapkan Pada Usaha Toko Barang Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

Melawan Kabupaten Rokan Hilir sudah memenuhi konsep-konsep dasar 

akuntansi. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam 

menjalankan usaha yang dilakukan oleh toko pengusaha toko barang harian di 

Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir ini 

penerapannya telah sesuai dengan konsep dasar akuntansi yang seharusnya. 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan merupakan data primer. Metode 

yang dipakai penulis dalam penelitian dengan melakukan wawancara secara 

terstuktur kepada responden dan dokumentasi serta penulis dengan membagikan 

kuisioner yang sudah tersedia alternatif jawabannya. Sedangkan analisis data yang 

digunakan yaitu metode deskriftif. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa penerapan 

akuntansi pada usaha toko barang harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

Melawan Kabupaten Rokan Hilir belum sesuai dengan  konsep dasar akunatnsi. 

Kata Kunci: UMKM, Penerapan Akuntansi, Kesatuan Usaha, 

Keberlangsungan Usaha, Periode Waktu, Konsep penandingan. 
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ABSRACT 

The research that the author conducted was located in Tanah Putih Tanjung 

Melawan District, Rokan Hilir Regency, for the Daily Goods Shop business. The 

problem that the authors get is whether the application of accounting that is 

applied to the daily goods store business in the Tanah Putih Tanjung district 

against the Rokan downstream district has fulfilled the basic concepts of 

accounting. 

This research was carried out with the aim of knowing whether in running the 

business carried out by the daily goods shop business in Tanah Putih Tanjung 

Melawan District, Rokan Hilir Regency, the application was in accordance with 

the basic accounting concepts that should be. In this study the data collected is 

primary data. The method used by the author in the study was to conduct 

structured interviews with respondents and documentation as well as the author 

by distributing questionnaires with available alternative answers. While the data 

analysis used is descriptive method. 

From the results of the research conducted by the author, it shows that the 

application of accounting in the daily goods shop business in Tanah Putih 

Tanjung Melawan District, Rokan Hilir Regency is not in accordance with the 

basic accounting concepts that should be. 

Keywords : UMKM, Accounting Application, Business Unit, Business 

Continuity, TimePeriod, Matching Concept 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia salah satunya ditandai dengan semakin 

berkembanganya dunia usaha disegala bidang yang salah satunya Usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) merupakan bagian penting dalam kehidupan 

perekonomian suatu negara dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menyediakan 

kesempatan kerja dan pendapatan yang cukup bagi masyarakat sehingga dapat 

mengurangi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh suatu negara yaitu 

pengganguran. 

Perkembangan sektor usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang demikian 

pesat memperlihatkan bahwa terdapat potensi yang besar bagi perekonomian 

suatu negara yang jika hal ini dapat dikelolah dan dikembangkan dengan baik 

tentunya akan dapat memajukan suatu perekonomian usaha mikro kecil 

menengah. Informasi akuntansi yang mempunyai pengaruh yang sangat Penting 

bagi pencapain keberhasilan usaha , termasuk bagi usaha mikro kecil menengah. 

Informasi akuntansi yangdapatmengelolah berupa laporan keuangandan transaksi 

lainnya dapatmenjadi modal dasar bagi usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

untuk pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolahan usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) antara lain untuk pengembangan pasar, pengembangan harga 

dan lain-lain (Anton dan Negara, 2018:429). 

Pada umumnya, pengertian UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola 

oleh perorangan ataupun badan usaha dan sesuai dengan kriteria usaha dalam 
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lingkup kecil atau juga mikro. Sehingga, sesuai dengan pengertian UMKM 

tersebut, maka kriteria UMKM dibedakan secara masing-masing, yang meliputi 

dari usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Selain itu dengan klasifikasi 

tersebut, pemerintah pun berharap UMKM bisa berperan dalam membangun 

perekonomian nasional, termasuk pengembangan usaha berbasis potensi daerah 

dan berorientasi pasar. Permasalahan yang sering dialamai oleh UMKM ialah 

dalam hal pemasaran dan finansial. Salah satunya yang dihadapi oleh 

wirausahawan usaha yaitu dalam hal pengelolaan dana (Firmansyah, 2018:24). 

Pada dasarnya dalam mengelolah keuangan suatu usaha sampai saat ini 

cenderung bermasalah, dimana para pengusaha tidak mengetahui pentingnya 

penerapan akuntansi atau menerapkan prinsip-prinsip dasar akuntansi yang 

berlaku umum, sehingga mereka mengabaikannnya. Padahal dalam mengelolah 

keuangan yang baik bisa memanjukan suatu usaha atau termasuk salah satunya 

yaitu usaha mikro kecil menengah atau UMKM, para pengusaha lebih 

mengandalkan kemampuan seadanya tanpa memikirkan dampaknya. 

Akuntansi memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk mengambil keputusan atas aktivitas ekonomi dan keuangan. Laporan 

keuangan pada suatu entitas dan didukung dengan bukti yang memadai untuk 

mengahsilkan ketersedian informasi akuntansi. Informasi yang disediakan dalam 

akuntansi berfungsi untuk mendukung dan meningkatkan operasi dalam usahadan 

pemecahan masalah dalam pengambilan keputusandalam usaha UMKM. 

Menurut SAK EMKMlaporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi kinerja entitas yang berguna bagi sebagian besar pihak dalam 
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pengambilan keputusan. Laporan keuangan SAK EMKM terbagi atas : (1) 

Laporan posisi keuangan pada akhir periode, (2) laporan laba rugi selama periode, 

(3) Catatan Atas Laporan Keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-pos 

tertentu yang relevan. Ketiga unsur laporan keuangan diatas lebih dikenal sebagai 

laporan keuangan, uang disusun untuk satu periode tertentu sebagai hasil akhir 

dari proses akuntansi. Periode ini dapat untuk masa satu bulan, satu kwartal, satu 

semester, satu tahun atau masa jangka waktu lain (Ikatan Akuntansi Indonesia, 

2018:8). 

Kriteria laporan keuangan yang dapat dikatakan layak yaitu : (1) 

menyediakan laporan yang bisa diandalkan mengenai kekayaan dan kewajiban, 

(2) mesnyediakan penjelasan mengenai perubahan kekayaan bersih perusahaan 

selaku hasil dari aktifitas usaha, (3) menyediakan petunjuk yang bisa menolong 

para penguna ketika menafsir kapasitas perusahaan mendapatkan laba, (4) 

menyediakan keterangan lain yang benar atau signifikan atas kebutuhan para 

pengunanya. 

Permasalahan yang sering terjadi pada usaha mikro kecil menengah yaitu 

salah satunya toko barang harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan 

Kabupaten Rokan Hilir belum menerapkan konsep-konsep dasar akuntansi dan 

juga kurangnya pengetahuan tentang akuntansi dan pentingnya akuntansi bagi 

kelangsungan usaha yang sedang dijalankan. Padahal dengan adanya akuntansi 

pengusaha toko barang harian dapat mengambil langkah yang tepat sehingga 

dalam mengembangakn usaha dengan keterbatasan modal dengan penacatatan 
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yang baik dapat melakukan pinjaman melalui Bank agar usaha yang mereka 

jalankan berkembang dengan cepat. 

Salah satu permasalahan pada usaha toko barang harian pada usaha mikro 

kecil menengah masih mengandalkan pembukuan secara manual. Banyak yang 

tidak mengetahui jika pembukuan secara manual menjadi permasalahan pada 

usaha yang cukup serius. Pembukuan secara manual sering terjadinya kehilangan, 

kerusakan, dan bahkan kesalahan rekap. Sehingga pengusaha tidak bisa 

menganalisa hasil penjualannya secara cepat. padahal pembukuan yang baik 

adalah kunci evaluasi bisnis yang memadai. Dengan pembukuan yang baik 

pengusaha bisa menganlisa penjualan usaha sendiri secara lebih tepat sebagai 

pertimbangan untuk mengambil keputusan selanjutnya. Selain itu pembukuan 

yang baik juga menjadi syarat wajib untuk semua pengusaha yang ingin 

meminjam  modal usaha pada bank. 

Dalam pembelian persedian barang, faktur pembelian langsung diarsip tanpa 

dilakukan pencatatan terlebih dahulu. Hal ini sering menyebabkan pemilik tidak 

mengetahui hutang yang telah jatuh tempo dan segera harus dibayar, sehingga 

informasi keuangan menjadi tidak akurat. Selain itu pada pembelian maupun 

penjualan, pemilik harus mencacat barang masuk dan keluar hanya sebatas jumlah 

unitnya saja dan dapat menyebabkan pengusaha tidak mengetahui seberapa besar 

keuntungan atau kerugian yang diperoleh. 

Penelitian tentang UMKM sebelumnya telah dilakukan peneliti-peneliti 

terdahulu yaitu menurut penelitian yang dilakukan olehDiharti (2019) dengan 

judul skripsinya Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Brang Harian 
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DiKecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. Menyimpulkan bahwa Usaha Toko 

Barang Harian Di Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru belum menerapkan 

konsep kesatuan usaha, konsep kelangsungan usaha, konsep penandingan dan 

telah menerapkan konsep dasar pencatatan dan konsep periode waktu. Maka dapat 

disimpulkan penerapan akuntansi pada usaha barang harian ini belum sesuai 

dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

Demikian juga halnya dengan penelitian yang dilakukan olehIqbal (2019) 

dengan judul penelitian Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Barang 

Harian Di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa secara 

umum usaha Toko Barang Harian Di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

sudah mngenal istilah akuntansi akan tetapi pengunaan akuntansinya belum 

mengikuti konsep-konsep dasar akuntansi, sehingga tidak dapat memperoleh 

informasi yang  layak dan baik dalam menjalankan  usahanya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penulismelakukan penelitian pada Toko 

Barang Harian Di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan 

Hilir karena Toko Barang harian merupakan salah satu bahan pokok yang sangat 

berperan penting dan dibutuhkan dikehidupan sehari-hari yang sangat harus 

dikembangkan.  

Berdasarkan hasil survei peneliti di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

Melawan terdapat sebanyak 24 Usaha Toko Harian. Dari hasil survei pada 5 toko 

barang harian yang terdaftar di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan 
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kabupaten rokan hilir. Peneliti melakukan survei awal pada 5 toko sebagai 

berikut: 

Survei awal dilakukan pada toko Ds.Afda diperolehbahwa toko ini 

melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas kedalam satu buku 

catatatan harian setiap harinya. pada buku pencatatan penjualan dan penerimaan 

kas pemilik juga mencatat pengeluaran setiap harinya. Pada toko ini pemilik toko 

melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan rumah 

tangganyadan pemilik toko melakukan perhitungan laba rugi dilakukan setiap hari 

hari dengan menjumlahkan total penjualan lalu dikurangi dengan seluruh total 

pengeluaran.(Lampiran 3.1) 

Survei kedua dilakukan pada Toko Sejahtera Dua Saudara, diperoleh data dari 

toko ini bahwa pemilik toko melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran 

kas kedalam satu buku catatatan harian, pemilik toko tidak mencatat persedian 

dan hanya berpatok pada konsumen saja. Untuk perhitungan laba rugi pengusaha 

mengurangkan jumlah penjualan dengan pengeluaran dan biaya gaji. Usaha ini 

masih mengabungkan pengeluaran uasah dengan pengeluaran pribadi, dengan 

jumlah pengeluaran setiap bulannya. Dalam perhitungan laba rugi pemilik toko ini 

menjumlahkan pendapatan selama sebulan lalu dikurangi dengan pengeluaran 

selama sebulan.(Lampiran 3.4) 

Survei ketiga dilakukan pada toko Iwan, pada toko ini diperoleh data dari 

toko bahwa pemilik melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas setiap 

ahrinya, pemilik tidak melakukan pemisahan keuangan usaha dengan keuangan 

rumah tangga dan untuk perhitungan laba ruginya pemilik toko ini menjumlahkan 
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seluruh hasil penjualan setiap harinya lalu dikurangkan dengan total pengeluaran. 

(Lampiran 3.8) 

Survei keempat dilakukan pada toko Caca, didalam penerimaan kas toko 

barang harian ini mencatat seperti penjualan dan pengurangan kas. Dalam 

melakukan perhitungan laba ruginya dilakukan dengan menjumlahkan pendapatan 

dan pengeluaran lalu dikurangi maka didapatkannya laba rugi yang terjadi setiap 

harinya pada usaha ini. (Lampiran 3.13) 

Survei selanjutnya , dilakukan pada Toko Nurbaiti, informasi atau hasil yang 

didapat pada toko harian ini bahwa kedalam satu buku catatatan harian, Pada toko 

ini pemilik toko menggabungkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi, 

dengan jumlah pengeluaran setiap minggunya. Dalam perhitungan laba rugi 

pemilik toko ini menjumlahkan pendapatan selama sebulan lalu dikurangi dengan 

pengeluaran sebulan.(Lampiran 3.14) 

Dari kelima toko yang dijadikan sampel diatas semua pemilik toko tidak 

melakukan pencatatan persediaan, pemilik toko melakukan pembelian barang 

berdasarkan jumlah barang atau persediaan yang ada ditoko, membelinya ketika 

persediaan dianggap berkurang. 

Berdasarkan uraian diatas yang sudah dijelaskan penulis berkeinginan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan akuntansi khususnya pada usaha toko barang 

harian di kecamatan tanah putih tanjung melawan dengan melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Toko Barang Harian Di 

Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi yang telah dijelaskan diatas maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan  sebagai berikut : 

Apakah penerapan akuntansi yang diterapkan pada usaha toko barang harian 

di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir sudah 

memenuhi konsep-konsep dasar akuntansi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian antara penerapan 

akuntansi pada usaha toko barang harian yang berada diwilayah Kecamatan Tanah 

Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir dengan Konsep-Konsep dasar 

akuntansi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun  manfaat  penelitian  ini adalah  sebagai  berikut : 

1. Bagi penulis yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mengenai analisis penerapan akuntansi dan sebagai aplikasi 

ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi pengusaha Toko Barang Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

Melawan dengan hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan 

masukan dalam mengevaluasi perkembangan dan kemajuan usaha yang 

sedang dijalan atau yang  sedang  mereka kelolah agar menerapkan konsep 

konsep dasar akuntansi agar lebih terarah dalam pembukuan dan untuk 

kemajuan  usaha. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat sebagai 

sumberbahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama 

pada masa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian  ini terdiri dari5 (lima) bab,sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

masalah dan perumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan 

penulisan dan  diakhiri dengan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang lokasi dan objek penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data serta teknis analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan gambaran umum identitas responden yang 

berisikan umum responden, pendidikan responden, lama usaha, modal 

usaha, jumlah karyawan, dan pemegang keuangan. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan akhir yang berisikan simpulan dari perbandingan 

hasil penelitian dengan teori yang ada dan memberikan saran-saran yang 

berguna bagi toko barang harian. 



 
 

12 
 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian dan Fungsi Akuntansi 

Banyak di antara kita tidak mengetahui bahwa sebenarnya kita sudah sering 

terlibat dalam kegiatan akuntansi. Setiap kali kita mengambil uang di ATM 

(Anjungan Tunai Mandiri), sebenarnya kita secara langsung melakukan 

pencatatan akuntansi. Demikian pula, saat kita melakukan transaksi disupermarket 

sebenarnya  kita sudah melakukan  pencatatan dengan akuntansi. 

Penjabaran dari definisi diatas hanya menguraikan proses saja seperti 

pencatatan, pengelompokan, serta pengikhtisaran transaksi yang terjadi didalam 

suatu perusahaan serta menguraikan hasilnya. Informasi yang bagaimana serta 

tujuan dan manfaat tidak dijelaskan dalam definisi tersebut. 

Menurut Sujarweni (2019:21) menyatakan pengertian akuntansi adalah 

sebagai berikut : 

Akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan dengan faktur, lalu 

dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian akan 

menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan 

pihak-pihak tertentu. 

 

Menurut Setyaningrum dan Sasongko (2016:1) pengertian akuntansi adalah 

: 

Akuntansi adalah proses atau aktivitas yang menganalisis, mencatat, 

mengklasifikasikan,mengikhtisarkan,melaporkan, dan menginterpretasikan 

informasi keuangan untuk kepentingan para penggunanya. Pengunaan 

laporan keuangan antara lain terdiri atas : 

1.Manajemen perusahaan 

2.Pemilik perusahaan 

3.Kreditur 

4.Pelanggan 

5.Pemasok 
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6.Bank 

Pemerintah juga selalu membutuhkan akuntansi.Bagi organisasi yang 

berorientasi laba, akuntansi menyajikan informasi laba di satu periode maupun 

informasi keuangan lainnya. Bagi organisasi pemerintah , akuntansi membantu 

dalam pencegahan serta mendeteksi tindak kejahatan korupsi maupun 

penyalahgunaan uang rakyat. Dengan demikian, akuntansi ada di mana-mana dan 

bermanfaat di dalam kehidupan sehari-hari, baik individu maupun organisasi. 

Menurut David  (2018:25) menyatakan  bahwa akuntansi adalah : 

Akuntansi didefinisikan sebagai bahasa memperlancar kegiatan 

operasional,membuat keputusan bisnis, maupun mempertanggung jawabkan 

pelaksanaan tugas manajer kepada pemilik perusahaan. Akuntansi pun lazin 

digunakan untuk membandingkan prestasi kerja sebuah perusahaan dengan 

perusahaan lain. Oleh karena itu, akuntansi sering kali disebut sebagai 

bahasa bisnis. 

 

Pada umumnya tujuan utama dari standar akuntansi menjelaskan bahwa 

Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermamfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan untuk 

pihak-pihak berkepentingan. Bahkan pihak membutuhkan informasi 

akuntansi.Para pengguna informasi dapat memamfaatkan informasi akuntansi agar 

bisa memenuhi berbagai kepentingan masing-masing. Misalnya, penggusaha 

membutuhkan informasi akuntansi agar dapat menilai perkembangan modal yang 

disetorkan, kreditur membutuhkan informasi akuntansi agar dapat menilai 

kemampuan pengusaha melunasi pinjaman, bahkan manajer membutuhkan 

informasi akuntansi untuk mengetahui prestasi kerjanya 
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2.1.2 Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 

Dalam hal penerapan akuntansi ini ada hal-hal yang perlu diperhatikan 

mengenai asumsi dan konsep dasar akuntansi tersebut. Adapun konsep-konsep 

dasar akuntansi akan menjadi landasan bagi susunan, isi, dan bentuk laporan 

keuangan. 

Menurut Lunin (2016:1) mendefinisikan konsep-konsep dasar akuntansi 

sebagai berikut: 

konsep dasar akunatnsi adalah sebagai berikut:Konsep dasar dan prinsip 

akuntansi merupakan pedoman operasional yang digunakan dalam 

mengakui dan mengukur elemen keuangan serta menyajikan informasi 

keuangan dalam penerapan akuntansi ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan konsep dasar 

akuntansi. 

 

A. Konsep Kesatuan Usaha (BussinesEntity Concept) 

Menurut Warren, Carl S. James M. Reeve (2017:8) konsep kesatuan usaha 

adalah sebagai berikut: 

Konsep yang menyatakan bahwa pencatatan kegiatan perusahan seharusnya 

memisahkan transaksi usaha dengan  transaksi  non usaha. 

 Jadi dalam konsep ini memandang perusahaan sebagai entitas yang 

terpisah dari pemiliknya.Informasi akuntansi memiliki hubungan kesatuan atau 

entitas yang membatasi ruang lingkup kepentingan perusahaan dengan 

kepentingan pribadi pengelola. Pada akuntansi keuangan, perusahaan dianggap 

sebagai kesatuan ekonomi yang terpisah dari pihak yang berekpentingan dengan 

sumber  perusahaan yang berdiri sendiri, tidak tercampur dengan pemiliknya. 
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B. Konsep Kesinambungan Usaha 

Konsep kesinambungan yaitu suatu entitas ekonomi diasumsikan akan terus 

melanjutkan usahanya dan tidak akan dibubarkan, kecuali jika ada bukti 

sebaliknya. 

Sedangkan menurut Bahri (2016:18) siklus akuntansi adalah : 

Tahapan-tahapan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan 

laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan berikutnya. 

1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi 

2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian) 

3. Pemindahan-bukuan kedalam buku besar (posting) 

4. Pembuatan neraca saldo (trial balance) 

5. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (adjustment) 

6. Penyusunan laporan keuangan (finansial statement) 

7. Pembuatan jurnal penutup ( closing entries) 

8. Pembuatan neraca saldo penutup (post closing trial balance) 

9. Pembuatan jurnal balik (reversing entries) 

 

Menurut Hery (2017:88) konsep kesinambungan adalah sebagai berikut : 

Konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan terus 

beroperasi dalam  jangka waktu  yang  tidak terbatas. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan dalam melakukan kegiatan 

usahanyatentunya berusaha untuk tetap beroprasi selama jangka waktu dimasa 

depan tanpa ada maksud untuk dibubarkan agar dapat terus beroperasi untu waktu 

yang tidak terbatas. Dalam proses usaha itu, senantiasa dibuat laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan yang disusun senantiasa dibuat laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan yang disusun secara berskala dapat dibandingkan 

sehingga diperoleh informasi tentang kemajuan atau kemunduran usaha.Dalam 

hal ini membandingkan laporan keuangan dari satu periode keperiode lainnya 

diperoleh dari data yang pasti tentang naik turunnya pendapatan dan beban, 

sebagai dasar dalam membuat suatu kebijakan untuk kemajuan perusahaan. 
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C. Konsep Dasar Pencatatan 

Dalam mencatat transaksi dalam akuntansi terdapat 2 metode yaitu basis kas 

dan basis akrual, sebagai berikut penjelasannya : 

1.Basis Kas (cash basis) 

Cash basis merupakan salah satu konsep yang sangat penting dalam akuntansi, 

dimana pencatatan basis kas adalah teknik pencatatan ketika transaksi terjadi 

dimana uang benar-benar diterima atau dikeluarkan. Dengan kata lain Akuntansi 

cash basis adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa 

yang terjadi pada saat kas dan setara kas diterima atau dibayar yang digunakan 

untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembayaran. 

2. Basis Akrual (Accrual Basis) 

Basis akrual (Accrual Basis) adalah teknik basis akrual memiliki fitur 

pencatatan dimana transaksi sudah dapat dicatat ketika transaksi tersebut memiliki 

implikasi terhadap uang masuk atau keluar dimasa depan. Pencatatan dilakukan 

pada saat  transaksi terjadi walaupun uang belum diterima atau dikeluarkan. 

Dengan kata lain basis akrual digunakan untuk pengukuran aset, kewajiban dan 

ekuitas dana. Jadi, basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh 

transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi tanpa 

memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

D. Konsep Periode Waktu  

Pada saat konsep ini di informasikan keuangan perusahaan harus 

dilaporkansecara berkala, misalnya pertiga bulan, enam bulan, sembilan bulan dan 
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satu tahun. Diadakannya pelaporan secara berkala ini adalah agar menentukan 

strategi dan kebiajkan perusahaan pada masa yang akan datang. 

E.Konsep Penandingan 

Menurut Warren, Carl S. James M. Reeve (2017:17) konsep penandingan 

adalah sebagai berikut : 

Konsep penandingan merupakan konsep yang dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasikan pendapatan dalam suatu periode yang sama dengan dan 

beban yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. 

 

Jadi dapat disimpulkan, konsep penandingan adalah konsep yang 

mendukung pelaporan keuangan pendapatan dan beban terkait periode yang sama. 

Konsep akuntansi yang mendukung pelaporan pendapatan dan beban terkait pada 

periode yang sama disebut konsep penandingan (matching concept). Bagi usaha 

kecil boleh saja mengunakan basis kas karena mempunyai sedikit penting dan 

hutang usaha. Akan tetapi, pada perusahaan berskala besar, diwajibkan 

mengunakan basis akrual. 

2.1.3Siklus Akuntansi 

MenurutDavid (2018:33)menyatakan siklus akuntansisebagaiberikut : 

Suatu periode akuntansi diidentikkan dengan satu siklus akuntansi. Siklus 

akuntansi dapat dibagi menjadi dua kurun waktu yaitu: 

a. Sub-siklus akuntansi selama periode berjalan dimana akuntansi 

UMKM memproses secara sistematik semua transaksi yang terjadi di 

UMKM. 

b. Sub-siklus akuntansi diakhir periode dimana akuntansi UMKM 

menyusun laporan keuangan kegiatan evaluasi. 

 

Menurut Fitria (2014:28) pengertian Siklus Akuntansi adalah : 

Siklus akuntansi merupakan gambarantahapan kegiatan akuntansi yang 

meliputi pencatatan, penggolongan, pengiktisaran, dan pelaporan yang 

dimulai saat terjadi sebuah transaksi dalam sebuah perusahaan. 
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Menurut Rahman (2013:18) Siklus akuntansi adalah sebagai berikut : 

Siklus akuntansi merupakan serangkaian kegaitan akuntansi yang dilakukan 

secara sistematika dimulai dari pencatatan akuntansi sampai dengan 

penutupan pembukuan. 

 

Menurut Bahri (2016:18) siklus akuntansi adalah : 

tahapan-tahapan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan 

laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan berikutnya. 

1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi 

2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian) 

3. Pemindahan-bukuan kedalam buku besar (posting) 

4. Pembuatan neraca saldo (trial balance) 

5. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (adjustment) 

6. Penyusunan laporan keuangan (finansial statement) 

7. Pembuatan jurnal penutup ( closing entries) 

8. Pembuatan neraca saldo penutup (post closing trial balance) 

9. Pembuatan jurnal balik (reversing entries) 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa siklus akuntansi ada proses 

kegiatan akuntansi yang di lakukan secara sistematikan yang berisi pencatatan, 

penggolongan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan yang dimulai saat 

terjadinya transaksi sampai selesai dalam sebuah perusahaan. Agar memudahkan 

suatu perusahan dalam menyusun laporan keuangan sehingga memudahkan untuk 

tahapan-tahapan  pencatatan berikutnya. 

2.1.4 Pengertian Usaha Kecil dan Karakteristik Usaha Kecil 

MenurutDavid (2018:1)Usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) adalah 

Usaha yang memiliki peran penting dam strategis dalam pembangunan 

ekonomi. Selain berperan didalam pertumbuhan ekonomi serta penyerapan 

tenaga kerja, UMKM juga berperan di dalam mendistribusikan hasil-hasil 

perkembangan. 

 

Pemerintah dan legislatif sudah membuktikan perhatiannya pada UMKM 

dengan meluncurkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM. 

Dengan adanya peraturan yang menjadi payung hukum, gerak UMKM menjadi 
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semakin leluasa. Terdapat beberapa kriteria yang dipergunakan untuk 

mendefinisikan pengertian dan kriteria UMKM. 

Pada umumnya , Pengertian UMKM adalah usaha perdagangan yang 

dikelola oleh perorangan ataupun badan usaha dan sesuai dengan kriteria usaha 

dalam lingkup kecil atau juga mikro. Sehingga sesuai dengan pengertian tersebut, 

maka kreteria UMKM dibedakan secara amsing-masing, yang meliputi dari usaha 

mikro, uasaha kecil, dan usaha menengah. Dan agar lebih paham dengan 

pengertian UMKM, berikut ini beberapa para ahli atau berbagai sumber tentang 

penegrtian UMKM. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016) Perusahaan kecil yaitu :Entitas 

mikro kecil  menengah  (EMKM) adalah :  

Entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan,sebagaimana didefinisikan 

dalam SAK ETAP,yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro kecil 

menengah sebagaimana diatur dalam literatur  perundang-

undanganyangberlaku diindonesia setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-

turut. 

 

Pemerintah memberikan perhatian lebih pada UMKM karena situlah 

tumpuan hidup terbesar rakyat indonesia. Pemerintah juga yang memberikan 

kriteria untuk masing-masing UMKM itu diharapkan tepat sasaran dalam 

pengembangannya.Bahkan beberapa instansi memberikan definisi tersendiri pada 

UMKM, yaitu Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(menegkop dan UKM).Badan pusat statistik (BPS), dan Keputusan Menteri 

Keuangan No 316/KMK/.016/ tanggal 27 Juni 1994. 

Berdasarkan Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(menegkop dan UKM), yang dimaksud dengan usaha kecil (UK) termasuk usaha 

mikro (UMI) adalah entitas usaha yang memiliki kekeyaan bersih paling banyak 
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Rp 200.000.000 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000 (satu 

miliyar rupiah). Usaha menengah (UMI) merupakan entitasusaha milik warga 

negara indonesia yang meiliki kekayaan bersih lebih besar daro Rp 200.000.000 

(dua ratus jura rupiah) sampai dengan Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliyar rupiah) 

tidak termasuk  tanah  dan bangunan. 

Badan pusat statistik memberikan definisi UMKM menurut kuantitas tenaga 

kerja.Usaha kecil adalah entitas usaha yang meiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai 

dengan 19 orang. Usaha menengah merupakan entitas usaha yang memiliki 

jumlah tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, usaha kecil dapat 

didefinisikan sebagai perorangan atau badan usahayang telah melakukan 

kegiatan/usahayang mempunyai penjualan/omset pertahun setinggi-tingginya 

Rp600.000.000 (enak ratus juta rupiah) atau aset/aktiva setinggi-tingginya 

Rp600.000.000 (diluar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri dari (1) bidang 

usaha (firman, CV, PT, koperasi) serta (2) perorangan (pengrajin/industri rumah 

tangga, petani , peternak , nelayan, perambah hutan, penambang, pedagang barang 

dan jasa). 

2.1.5 Peran  Akuntansi bagi UMKM 

Pengelolaan dana merupakan faktor utama yang menyebabkan keberhasilan 

atau kegagalan UMKM. Kesalahan pengelolahan dana berupa kas menyebabkan 

UMKM secara mendadak mengalami kekurangan uang tunai guna menjalankan 

operasional hariannya. Kekurangcermatan pengelolaan dana menyebabkan pelaku 
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UMKM mencampuradukkan dana perusahaan dan dana pribadi. Pengelolaan dana 

yang buruk berakibat perusahaan tidak bisa mencegah, mendeteksi, atau 

mengoreksi kecurangan di perusahaan.  

Manfaat dalam menerapkan akuntansi di usahanya akan memudahkan bagi 

pelaku UMKM untuk membuat laporan keuangan, mengevaluasi kinerja, 

mengetahui posisi keuangan, dan menghitung pajak. Dan masih banyak informasi 

keuangan lain yang bisa dihasilkan melalui akuntansi. Oleh karena itu, kalau kita 

menganggap bahwa akuntansi itu tidak penting, maka sebenarnya kita mengambil 

risiko bahwa berbagai keputusan yang kita buat sebenarnya justru akan merugikan 

UMKM, atau bahkan menempatkan cita-cita kita pada situasi membahayakan 

karena mengalami kegagalan yang disebabkaan karena masalah keuangan, bukan 

hanya masalah  kehebatan  kita dalam berbisnis UMKM. 

Dalam mengolah bisnis UMKM juga kita mengetahui satu hal yang vital 

namun juga sering dianggap remeh oleh beberapa orang adalah ilmu 

akuntansi.Ilmu akuntansi dasar wajir anda miliki jika ingin bisnis anda berjalan 

lancar. Berikut pentingnya akuntansi dalam  bisnis UMKM yang anda  kelola. 

1. Mengetahui Kondisi Bisnis 

Kita tidak akan pernag tahu bagaimana usaha kita jika tidak mengutung 

dengan menggunakan ilmu akuntansi karena di dalam ilmu akuntansi 

untuk berbisnis UMKM, dikenal dengan namanya laporan keuangan. 

Dengan adanya laporan keuangan ini, anda bisa melihat berapa besarnya 

laba atau rugi ayang anda dapatkan.Dari situlah kita bisa mnegetahui 

kondisi usaha kita jika mengalami keuntungan maka usaha berkembang 
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dan jika mengalami kerugian kita bisa memperbaiki dari kesalahan dalam 

penghitungan atau pengunaan modal untuk usaha agar berjalan lancar. 

2. Membantu Proses peminjaman 

Laporan keuangan yang sudah tersusun baik bisa bermamfaa untuk 

mengajukan peminjaman kebank maupun investor .dan biasanya mereka 

akan meinta laporan keuangan anda. Dengan laporan keuangan yang anda 

serahkan, calon pemberi pinjaman bisa tahu bagaimana kondisi keuangan 

anda, apakah sehat atau tidak. 

3. Mengontrol Keuangan Bisnis 

Dengan adanya laporan keuangan, mau tidak mau anda harus rajin 

mencatat semua pengeluaran dan pemasukan untuk penyusunan laporan itu 

sendiri. 

4. Menentukan Target Selanjutnya  

Laporan keuangan dalam akuntansi adalah laporan laba rugi.Laporan laba 

rugi dapat memberi tahu anda seberapa berkembang bisnis yang anda 

kelola. Dari situlah anda bisa tahu langkah apa yang akan diambil 

selanjutnya. Kini anda sudah meiliki gambaran berapa pentingnya ilmu 

akuntansi untuk bisnia anda. 

2.1.6 SAK EMKM 

SAK EMKM adalah standar akuntansi untuk entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas kepada publik. Dengan adanya standar ini maka perusahaan kecil 

dan menengahmampu menyusun laporan keuangan untuk mendapatkan dana dan 

pengembangan usaha. Melihat pentinya penerapan UMKM, maka dewan standar 
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akuntansi keuangan (DSAK) dibawah naungan ikatan akuntansi indonesia (IAI) 

telah mengesahkan satu standar akuntansi yang sesuai.  

SAK EMKM disusu dengan sederhana mungkin agar mudah 

diimpelementasikan oleh pelaku UMKM.Komponen laporan keuangan EMKM 

hanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. 

SAK EMKM diterbitkan untuk memudahkan UMKM diindonesia, yang saat ini 

jumlahnya mencapai 57 juta serta memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

ekonomi indonesia hingga 60%, agar dapat menyusun laporan keuangan sehingga 

dapat mengevaluasi usahanya dan menggunakan informasi laporan keuangan 

sebagai pengambilan keputusan. UMKM yang telah memiliki laporan keuangan 

juga akan mendapatkan kemudahan akses kepada sumber pendanaan, baik kepada 

investor maupun perbankkan. 

2.2 Hipotesis 

Menurut hasil penjabaran perumusan masalah dan telaah pustaka yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka penulis dapat memberikan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

Penerapan akuntansi yang dilakukan oleh Usaha toko Barang 

Harian(UMKM) di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan 

Hilir belum sesuai dengan konsep-konsep akuntansi dan belum menerapkan 

konsep-konsep akuntansi tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif., 

dengan caramenyebarkan kusioner. Kusioner/angket adalah daftar pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan kepada responden yang bersedia memberikan respon 

sesuai dengan permintaan penelitian. 

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan 

Kabupaten Rokan Hilir.Objek dari penelitian ini adalah Pengusaha Toko Barang 

Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir. 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 
 

Variabel penelitian ini yaitu suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian dapat kesimpulan (Sugiyono, 2008). Variabel 

dalam penelitian ini adalah konsep dasar penerapan akuntansi pada usaha toko 

barang harian , yaitu untuk mengetahui sudah sejauh mana pengusaha toko barang 

harian ini memahami tentang konsep-konsep dasar akuntansi dan 

pengaplikasiannya dalam menjalankan aktivitas usahanya, dengan indikator 

pemahaman  sebagai berikut : 

3.3.1 DasarPencatatan 

Ada dua macam dasar pencatatan dalam akuntansi yang digunakan dalam 

mencatat transaksi, sebagai berikut : 
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a. Dasar akrual (accrual basis), pengaruh suatu transaksi dicatat dan diakui pada 

saat transaksi tersebut terjadi (bukan pada saat penerimaan atau pengeluaran 

kas sehubung dengan transaksi tersebut). 

b. Dasar kas (Cash Basis) dilakukan pada saat biaya dan pendapatan diakui ketika 

terjadi  transaksi  pembayaran  kas atau  penerimaan kas. 

3.3.2 Elemen Laporan Posisi Keuangan 

a. Kas adalah komponen aktiva lancar yang meliputi uang kertas/logam dan 

benda-benda lain yang dapat digunakan sebagai media tukar/alat pembayaran 

yang sah dan dapat diambil setiap hari. 

b. Piutang usaha adalah jumlah pembelian kredit dari pelanggan, biasanya 

diperkirakan akan akan tertagih dalam wkatu 30-60 hari. 

c. Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 

perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode tertentu. 

d. Perlengkapan barang-barang yang dimiliki perusahaan yang bersifat habis pakai 

ataupun bisa dipakai berulang-ulang yang bentuknya relatif kecil dan pada 

umumnya bertujuan untuk melengkapi kebutuhan bisnis perusahaan. 

e. Liabilitas adalah kewajiban membayar kepada pihak lain karena adanya 

transaksi pembelian barang atau jasa secara kredit. 

f. Modal/Equitas adalah hak kekayaan pemilik perusahaan menjadi hak pemilik 

(Owner Equity). 
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3.3.3 Elemen Laporan Laba Rugi 

a. Pendapatan adalah penambahan terhadap modal sehubungan dengan kegiatan 

usaha yang berasal dari penjualan jasa atau penjualan barang yang dilakukan 

perusahaan yang bertujuan memperoleh laba. 

b. Beban adalah pengorbanan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh 

pendapatan yang berakibat berkurangnya jumlah harta perusahaan dan dapat 

dilakukan pada saat diperoleh pendapatan atau sesudah pendapatan diperoleh. 

3.3.4 Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 

a. Konsep kesatuan usaha (Business entry concept), yaitu pemisahan transaksi 

usaha dengan transaksi non usaha (Rumah tangga) 

b. Konsep periode waktu ( TimePeriod), yaitu konsep yang digunakan untuk 

mengetahui hasil operasi sebuah perusahaan yang kemudian disajikan dalam 

bentuk laporan keuangan dibuat dalam periode satu tahun kalender. 

c. Kontinuitas Usaha (Going concern) Konsep ini mengganggap bahwa suatu 

perusahaan itu akan hidup terus, dalam arti diharapkan tidak terjadi likuidasi 

dimasa yang akan datang. Penekanan dalam konsep ini adalah terhadap dalam 

anggapan bahwa akan tersedia cukup waktu bagi suatu perusahaan untuk 

menyelesaikan usaha, kontrak-kontrak dan perjanjian-perjanjian. 

d. Konsep Penandingan, Menurut Warren, Carl S. James M. Reeve (2017:17), 

konsep yang disebut dengan konsep pengaitan atau pemadanan, antara 

pendapatan dan beban terkait. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 24 usaha toko 

barang harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan dan usaha yang dalam 

penelitian ini penulis mengambil 19 sampel Toko Barang Harian yang berada di 

Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan. Dengan kriteria sampel yaitu: 1. 

Mencatat penerimaan dan pengeluaran kas. 

Tabel III.2 

Daftar Sampel Usaha Toko Harian 

Di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir 

 

NO NAMA TOKO/ USAHA ALAMAT 

1. Toko Ds Afna Jl. Arjuna Melayu Besar 

2. Toko Razak Jl. Arjuna Melayu Besar 

3. Toko Salmi Jl. Sudirman M. Besar 

4. Toko Sejahtera Dua Saudara Jl. Sudirman M. Besar 

5. Toko Niar Jl. Sudirman M. Besar 

6. Toko Dewi Jl. Sudirman melayu besar 

7. Toko Sila Jl. Syekh Jainuddin 

8. Toko Fauziah Jl. Batu Hampar 

9. Toko Iwan Jl. Bunga Melayu tengah 

10. Toko Leni Wati Jl. Labuhan Papan 

11. Toko Kiara Jl. Labuhan Papan 

12. Toko Buk Inok Jl. Labuhan Papan 

13. Toko Suhada Jl. Utama Melayu tengah 

14. Toko Caca Jl. Utama Melayu tengah 
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15. Toko Nurbaiti Jl. Utama Melayu tengah 

16. Toko Ardiana Jl. Pulau Tugu M. Besar 

17. Toko Marini Jl. Pulau Tugu M. Besar 

18. Toko Cahaya Jl. Ciku Melayu Besar 

19. Toko Mona Jl. Ciku Melayu besar 

Sumber: Kantor Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan 

Hilir  

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder yaitu : 

a. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli tanpa 

perantara melalui wawancara dan kuesioner. Penulis mewawancarai langsung 

ke pengusaha toko barang harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan 

Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara atau dari orang ketigainstansi terkait dengan penelitian ini yaitu data 

dari pengusaha toko barang harian di kecamatan tanah putih tanjung melawan 

Kabupaten Rokan Hilir. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut : 

a. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara 

yang telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yaitu alternative jawabannya telah disediakan. 
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b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan 

dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengelolahan kembali, seperti 

buku pencatatan harian. 

c. Observasi, yaitu penulis secara langsung ditempat usaha mengamati terjadinya 

transaksi, melihat pencatatan yang dilakukan pengelola. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut 

jenisnya masing-masing. Setelah itu dituangkan kedalam bentuk tabel dan akan 

diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha toko 

barang harian yang berada di kecamatan tanah putih tanjung melawan Kabupaten 

Rokan Hilir telah menerapkan akuntansi. Kemudian ditarik kesimpulan untuk 

disajikan dalam  bentuk  penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambaran umum berkaitan dengan responden disajikan dalam data yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan kepada orang pengusaha. Pengumpulan 

data dari penelitian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh Usaha Toko Barang 

Harian yang ada Di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan 

Hilir. Usaha Toko Barang Harian yang ada Di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

Melawan Kabupaten Rokan Hilir hampi rata-rata berdiri sudah lebih dari 10 

Tahun dan ada di beberapa jalan yang ada Di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

Melawan. 

4.1.1 Tingkat Umur Responden 

Dalam suatu perusahaan sangat penting untuk mengetahui tingakat umur 

pengusaha terutama untu para karyawan sasaran dengan asuransi bahwa sangat 

muda untuk cenderung lebih giat dalam bekerja. Perbedaan umur juga akan 

mengakibatkan perbeedaan dalam bekerja. Berdasarkan umur , data responden 

usaha pada toko barang harian yang berada di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

Melawan. Dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur 

No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Presentase (%) 

1. 20-35 3 16% 

2. 36-40 6 31% 

3. 41-45 3 16% 

4. >45 7 37% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 19 usaha yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini umur responden terbanyak berumur >45 tahun dari tabel tersebut 

dapat dilihat semua pemilik usaha termasuk kedalam usia produktifyang sudah 

mampu bekerja memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini dikarenakan usaha yang 

sedang dijalankan merupakan penghasilan utama, sehingga usaha harus terus 

berjalan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

4.1.2 Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting 

untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan sebagai penentu 

kinerja seseorang. Seseorang yang akan membuka usaha baru dengan memiliki 

pengetahuan maka akan mempengaruhiberhasil atau tidaknya usaha akan 

dijalankan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik pemilik 

berdasarkan pendidikan disajikan pada tabel 4.2 berikut ini : 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingakat Pendidkan Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase (%) 

1. Tamatan SD 4 21% 

2. Tamatan SMP 8 42% 

3. Tamatan SMA 6 32% 

4. Tamatan S1 1 5% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

pada tabel 4.2 diatas pada umumnya dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 

pengusaha toko barang harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan 

kabupaten rokan hilir terbanyak pada tingkat pendidikan tamatan SMP sebanyak 8 

orang responden dengan persentase 42 %. Tamatan SMP menjadi tingkat 
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pendidikan paling banyak menjadi pengusaha toko barang harian karena tidak 

dapat melanjutkan pendidikan selanjutnya sehingga membuka usaha agar dapat 

meningkatkan perekonomian keluargannya. 

4.1.3 Lama Berusaha Responden 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, menunjukkan bahwa responden 

paling bnayak yang telah berusaha berkisar antara 1-3 tahun. Untuk mengetahui 

lebih jelas tentang lama berusaha dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikjut ini. 

Tabel 4.3 

DistribusiResponden Dirinci Menurut Lama Usaha 

No Lama Berusaha (tahun) Jumlah Persentase (%) 

1. 1-5 5 26% 

2. 6-10 10 53% 

3. 11-15 1 5% 

4. 16-20 2 11% 

5. 20 tahun keatas 1 5% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwasannya responde yang menjalankan 

usaha toko harian paling lama yaitu Toko Salmi, Hal ini dikarenakan masih sangat 

jarang ditemukan toko barang harian dan juga karena lokasi penjualan yang begitu 

strategis. 

4.1.4 Modal Usaha Responden 

Dari hasil penelitian dilapangan yang diketahui bahwa setiap yang ingin 

membangun suatu usaha memiliki modal usaha berbeda-beda, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Modal Awal Berdiri Usaha 

No Modal Usaha Jumlah Persentase (%) 

1. Rp 5.000.000 – Rp 20.000.000 14 74% 

2. Rp 21.000.000-Rp30.000.0000 4 21% 

3. Rp 31.000.000 keatas 1 5% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan Tabel 4.4informasi yangdapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki modal awal usaha yang berkisar Rp 5.000.000 – Rp 

20.000.000, dengan demikian responden diharuskan sudah mempunyai sistem 

akuntansi yang memadai guna untuk membantu langkah-langkah yang akan 

diambil dalam mengembangkan usahanya tersebut, selain itu juga untuk 

menegtahui secara jelas penghasilan dari usaha toko barang harian yang 

dijalankan oleh responden selama ini, tetapi yang saya lihat para responden 

kurang tahu akan hal tersebut. 

4.1.5 Jumlah Karyawan Usaha 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan dapat diketahui jumlah 

karyawan yang bekerja dalam usaha toko barang harian yang berada dikecamatan 

tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir sangat berbeda-beda sesuai 

kebutuhan dari usaha itu sendiri untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Mengenai Jumlah Karyawan 

No Nama Toko Jumlah Karyawan 

1. Toko Ds Afda Tidak ada 

2. Toko Razak Tidak ada 

3. Toko Salmi 1 karyawan 

4. Toko Sejahtera Dua Saudara 3 karyawan 

5. Toko Niar Tidak ada 
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6. Toko Dewi Tidak ada 

7. Toko Sila 1 karyawan 

8. Toko Fauziah Tidak ada 

9. Toko Iwan Tidak ada 

10. Toko Leni Wati 1 karyawan 

11. Toko Kiara 1 karyawan 

12. Toko Buk Inok Tidak ada 

13. Toko Suhada Tidak ada 

14. Toko Caca Tidak ada 

15. Toko Nurbaiti Tidak ada 

16. Toko Marini Tidak ada 

17. Toko Ardiana Tidak ada 

18. Toko Cahaya 1 karyawan 

19. Toko Mona Tidak ada 

Sumber : Olah Data Hasil Penelitian 

 Berdasarkan tabel 4.5 pada lampiran diatas jumlah pegawai masing-masing 

usaha toko barang harian dikecamatan tanah putih kabupaten rokan hilir, memiliki 

jumlah karyawan yang berbeda-beda dan ada juga pengusaha yang tidak memakai 

karyawan dengan mengelolah usahanya sendiri. 

4.1.6 Tempat Usaha Responden 

Tabel 4.6 

Respon Responden Terhadap Status Tempat Usaha 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1. Milik Pribadi 19 100% 

2. Sewa 0 0 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa darijumlah responden yang memilki 

tempat usaha toko barang harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan 

kabupaten rokan hilir rata-rata milik pribadi dan tidak ada yang sewa/meyewa 

tempat usaha. 
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4.1.7 Kebutuhan Usaha Atas Sistem Pembukuan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan kita dapat melihat berapa 

pengusaha dikecamatan tanah putih tanjung melawan Kabupaten rokan 

hilirdidapati bahwa kepentingan terhadap sistem pembukuan dalam menjalankan 

usahanya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Sistem pembukuan 

No Respon Penjualan Jumlah Persentase (%) 

1. Ya 19 100% 

2. Tidak 0 0% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa 100% responden atau seluruh 

sampel usaha toko barang harian membutuhkan sistem pencatatan atau 

pembukuan untuk kelangsungan usahanya terutama usaha toko barang harian 

dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir. 

4.1.8 Respon Responden terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dalam hal ini di usaha toko 

barang harian di kecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir 

diketahui bahwa tidak ada ada responden yang pernah mengikuti pelatihan dalam 

bidang pembukuan walaupun hanya sekali tidak pernah mengikuti pelatihan. 

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden Mengenai Pelatihan Pembukuan 

No Pelatihan Pembukuan Jumlah Persentase (%) 

1. Pernah 0 0 

2. Tidak Pernah 19 100% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Penelitian 
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Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa pengusaha Toko Barang Harian di 

Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir tidak pernah 

melakukan pembukuan hanya melakukan transaksi-transaksi pembukuan sendiri 

dapat dapatnya pelatihan dari mana pun, sudah jelas ini tidak baik untuk 

perkembangan usaha yang berada dikecamatan tanah putih tanjung melawan. 

4.1.9 Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan Perusahaan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rata-rata pemegang keuangan 

perusahaan tidak menggunakan tenaga kasir, hal ini disebabkan karena masih 

kecilnya usaha yang yang mereka kelolah sehingga peranan kasihr kurang 

dibutuhkan pada usaha ini. Untuk lebih jelaskan dapat kita lihat pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 4.1.9 

Tanggapan Responden Mengenai Pemegang Keuangan 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1. Tenaga Kasir 2 11% 

2. Pemilik 17 89% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Penelitian 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa jumlah responden yang 

menggunakan tenaga kasir sebanyak 2 orang atau 11%, sedangkan respondenyang 

tidak menggunakan tenaga kasir berjumlah 17 orang yaitu 89%. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengetahuan Elemen Laporan Posisi Keuangan 

1. Pencatatan Penerimaan Kas  
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Menurut hasil penelitian didapat bahwa semua responden sudah melakukan 

pencatatan terhadap kas masuk dan kas keluar. Untuk rinciannya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.10 

Pencatatan Kas Masuk 

No Pencatatan Penerimaan Kas Jumlah Persentase (%) 

1. Melakukan pencatatan terhadap 

Penerimaan kas 

19 100% 

2. Tidak melakukan pencatatan 

terhadap Penerimaan kas 

0 0% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa semua 

responden melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas berjumlah19 

responden atau sekitar 100%. Seluruh responden yang melakukan pencatatan 

terhadap penerimaan kas menggunakan dasar pencacatatan cash basis. Transaksi 

yang dicatat dalam buku pencatatan bersumber dari penjualan dari masing-masing 

toko barang  harian. 

2. Pencatatan Pengeluaran Kas 

Responden yang melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.11 

Pencatatan Pengeluaran Kas 

No Pencatatan Pengeluaran Kas Jumlah Persentase (%) 

1. Melakukan pencatatan terhadap 

Pengeluaran kas 

19 100% 

2. Tidak melakukan pencatatan 

terhadap 

Pengeluaran kas 

0 0% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 
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Berdasarkan tabel 4.11 dari hasil penelitian yang dilakukan penelitian 

terhadap pengeluaran kas berjumlah 19 responden atau 100% dengan 

penulisannya yang masih sederhana dan dapam penelitian ini yang tidak 

melakukan pengeluaran sebanyak 0%. Dari hasil olahan , Transaksi yang dicatat 

dalam buku pengeluaran kas bersumber dari biaya-biaya yang terjadi di usaha 

toko barang harian biaya sewa toko, uang makan karyawan, biaya listrik, biaya 

kebutuhan toko, arisan ,biaya gaji karyawan, biaya air, biaya sampah , jajan anak, 

biaya rumah tangga , dan biaya lain-lainnya. 

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian responden telah 

melakukan pencatatan terhadap penrimaan kas dan pengeluaran kas. Dampak 

penerimaan kas dan pengeluaran kas terhadap akuntansi merupakan peranan yang 

sangat berpengaruh untuk kelangsungan suatu usaha dalam menjalankan kegiatan 

yang efektif dan efisien yang bertujuan untuk mencapai tujuan usaha dan 

perkembangan usaha. 

3. Respon Responden yang Mengenal Istilah Akuntansi 

Berdasarkan yang dilakukan penelitian terhadap 19 toko barang harian, 

tanggapan responden mengenai akuntansi dan apakah responden mengenal istilah 

akuntansi, tanggapan responden dapat kita lihat padatabel dibawah ini : 

Tabel 4.13 

Respon Responden Mengenal Istilah Akuntansi 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Ya 19 100% 

2. Tidak 0 0% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber :Olahan DataHasil Penelitian 
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Pada tabel diatas diperoleh bahwa 19 responden atau sekitar 100% pengusaha 

toko barang harian sudah mengetahui tentang istilah akuntansi yang merupakan 

sebuah proses untuk mencatat, mengelolah, dan mengalisa data keuangan dalam 

suatu usaha dan jika mengenal istilah akuntansi pengusaha tidak akan keliru 

dalam mengambil tindakan dan lebih bijak dalam mengelolah keuangan. Namun 

yang menjadi permasalahannya responden adalah belum paham dan mengetahui 

bagaimana menerapkan akuntansi yang baik dan benar dalam usaha yang mereka 

jalankan. Dalam usaha toko barang harian ini, para pengusaha hanya mengetahui 

istilah akuntansi seperti perhitungan penjualan dan pengurangan. 

4.  Respon Responden Penjualan Barang Secara Kredit 

Berdasarkan hasil survey lapangan yang penulis lakukan, diperoleh data 

mengenai respon responden terhadap pembelian secara kredi, ada yang melakukan 

pembelian kredit dan ada yang tidak. 

Tabel 4.14 

Respon Responden Terhadap Penjualan Secara Kredit 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Melakukan penjualan secara 

kredit 

8 42% 

2. Tidak melakukan penjualan 

Secara kredit 

11 58% 

 Jumlah  19 100% 

Sumber :Olahan Data Hasil Penelitian 

 

Tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa pemilik usaha yang melakukan 

penjualan barang secara kredit dikarenakan tradisi kehidupan diperkampungan, 

dimana hutang piutang masih diterapkan didalam perdesaan, oleh sebab itu masih 

ada pemilik usaha toko harian yang memperjual belikkan dagangan secara kredit, 
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pemilik usaha beranggapan dan pecrcaya kepada konsumen yang berhutang pasti 

akan membayarnya dan juga memiliki waktu pembayaran. 

5. Pencatatan Atas Piutang 

Berdasarkan data penelitian, dapat dilihat pada tabel dibawah ini tanggapan 

responden mengenai catatan piutang. Lebih rincinya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.15 

Pencatatan Atas Piutang 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Melakukan pencatatan piutang 6 32% 

2. Tidak melakukan pencatatan 

piutang 

13 68% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber : Olahan Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa ada sebanyak 6 responden yang 

mencatat piutang sebanyak 32% dan yang melakukan penjualan secara kredit 

tetapi tidak membuat pencatatan piutang sebanyak 2 responden dikarenakan 

pengusaha toko melakukan penjualan secara kredit hanya pada orang tertentu saja 

misalnya keluarga dan kerabat dekat saja. 

6. Pencatatan Persediaan  

Dari hasil penelitian, untuk persediaan usaha toko barang harian dikecamtan 

tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.16 

Pencatatan Persediaan 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Melakukan pencatatan 

persediaan 

0 0% 

2. Tidak melakukan pencatatan 

Atas persediaan 

19 100% 
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 Jumlah 19 100% 

 Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Pada tabel 4.16 diatas dapat kita ketahui bahwa disimpulkan bahwa tidak ada 

satupun responden yang melakukan pencatatan terhadap persediaan atau sebesar 

0%. Dapat diketahui bahwa pemilik usaha toko barang harian hanya menghitung 

stok persediaan yang ada didalam toko saja. 

7. Pencatatan Mengenai Aset Tetap 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tidak ada 

responden yang melakukan pencatatan aset tetap terhadap usahanya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Pencatatan Asset tetap 

No Uraian Jumlah Persetase (%) 

1. Mencatat aset tetap 0 0% 

2. Tidak menacatat aset tetap 19 100% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Dari hasil survey lapangan yang telah penulis lakukan pada usaha toko barang 

harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir. Penulis 

telah menemukan tidak ada yang mencatatat aset tetap mereka.sementara itu, 

pemilik usaha toko barang harian memiliki aset tetapberuapa bangunan, tempat 

untuk pemilik melakukan usahanya, kendaraan roda 2 dan roda 4, mesin. Akan 

lebih baik apabila pemilik usaha melakukan pencatatan atas aset tetap agar lebih 

memudahkan pemilik usaha mengetahuai apakah aset tetap yang dimilki lebih 

mengalami masa penyusutan dan bisa melakukan pelepasan aset dengan cara 

dijual atau dibuang jika pemilik sudah tidak menggunakan aset tersebut.  
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Dengan adanya pencatatan aset tetap, aset yang sudah tak terpakai lagi serta 

mudah  untuk menghitung  penyusutan terhadap aset tetap yang mereka miliki. 

8. Pembelian Secara Kredit 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis respon responden 

terhadap  pembelian barang secara kredit dapat kita lihat pada tabel dibawah  ini : 

Tabel 4.18 

Membeli Secara Kredit 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Melakukan pembelian secara 

kredit 

0 0 

2. Tidak melakukan pembelian 

secara kredit 

19 100% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Pada keterangan diatas dapat kita ketahui bahwa pembelian barang pada 

usaha toko barang harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan tidak ada 

yang melakukan pembelian secara kredit itu disebabkan karena pemilik usaha 

toko barang harian tidak ada melakukan hubungan dengan pihak manapun terkait 

pembeli barang secara kredit. 

9. Responden yang Melakukan Pencatatan Utang Usaha 

Berdasarkan penelitian yanh telah dilakukan, diketahui bahwa tidak ada 

responden yang melakukan pencatatan terhadap hutang, sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.19 

Pencatatan Utang 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Melakukan pencatatan atas utang 0 0% 

2. Tidak melakukan pencatatan 

Atas utang 

19 100% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 
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Pada tabel 4.19 diketahui bahwa seluruh Toko Barang Harian yang berada di 

Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir atau sebanyak 

100% tidak melakukan pencatatan terhadap utang disebabkan tidak ada responden 

yang membeli barang dagangan secara kredit. 

4.2.2 Pembahasan Responden Atas Elemen Laporan Laba Rugi 

1. Sumber Penghasilan Usaha 

Adapun tanggapan responden terhadap sumber penghasilan usaha dapat kita 

lihat pada tabel yang sudah penulis olah sebagai berikut : 

Tabel 4.23 

Pendapatan usaha 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Usaha utama 19 100% 

2. Usaha lain 0 0% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Menurut tabel 4.23 dapat kita lihat bahwa 100% sumber penghasilan usaha 

responden diperoleh dari usaha utama dan 0% pendapatan dari luar usaha, ini 

dikarenakan usaha toko barang harian yang sedang dijalankan sekarang sumber 

penghasilan utama dari penerimaan usaha toko barang harian berasal dari 

penjualan sembako seperti. Beras, garam, gula , minyak goreng dan lain-lainnya. 

2. pencatatan terhadap penjualan 

Salah satu pedoman mengukur keberhasilan suatu usaha adalah dengan 

melakukan pencatatan terhadap penjualan usaha tersebut. Berdasarkan tanggapan 

yang diberikan responden kepada penulis dapat kita lihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.24 

Pencatatan Terhadap Penjualan 

No Uraian Jumlah Persetanse (%) 

1. Mencatat penjualan 17 89% 

2. Tidak mencatat penjualan 2 11% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Pada tabel 4.24 dapat kita lihat bahwa 89% atau 17 responden toko barang 

harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir sudah 

melakukan pencatatan penjualan dan yang tidak dari 19 responden ada 2 atau 

sekitar11% yang tidak melakukan pencatatan terhadap penjualan. Transaksi yang 

dilakukan penjual dengan pembeli mengakibatkan adanya pencatatan penjualan 

meskipun pencatatan dilakukan secara sederhana dan beragam pencatatan 

penjualan  perhari, perminggu dan perbulan. 

3.  Pencatatan Perhitungan Atas Laba Rugi 

Dari hasil data yang diolah, ditemukan ada beberapa yang melakukan 

perhitungan terhadap laba rugi dan ada yang tidak. Dapat kita lihat sebagai berikut 

ini : 

Tabel 4.25 

Pencatatan perhitungan atas Laba Rugi 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Melakukan perhitungan 17 89% 

2. Tidak melakukan perhitungan 2 11% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa responden yang melakukan perhitungan 

atas laba rugi usahanya ada sebanyak 17 pemilik usaha atau sebesar 89% 

sedangkan yang tidak melakukan perhitungan sebanyak 2 responden atau sebesar 

11%. 
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4. Biaya Yang Diperhitungkan Dalam Laba Rugi 

Seluruh responden yang saya wawancara mereka hanya mengetahui tentang 

laba rugi sekedarnya saja. Laba rugi itu mengambarkan suatu pendapatan dan 

beban-beban yang dikeluarkan dalam aktivitas produk. Adapun biaya-biaya yang 

harus diperhitungkan dalam laba rugi. Biaya-biaya tersebut sebagai berikut : 

Tabel 4.26 

Biaya Yang Diperhitungkan Dalam Laba Rugi 

No Biaya-biaya Ya % Tidak % Juml

ah 

1. Biaya pembelian barang dagangan 17 100% 0 0% 17 

2. Biaya gaji karyawan 6 36% 11 65% 17 

3. Biaya listrik 3 18% 14 82% 17 

4. Biaya rumah tangga (pribadi) 5 29% 12 71% 17 

5. Biaya penyusutan bangunan 0 0% 17 0% 17 

6. Biaya penyusutan perlatan 0 0% 17 0% 17 

7. Biaya transportasi 5 29% 12 71% 17 

8. Biaya arisan 4 24% 13 76% 17 

9. Biaya uang sekolah anak 2 12% 15 88% 17 

10. Biaya sewa 0 0% 17 0% 17 

Sumber: Olah Data Hasil Pnelitian 

 

Berdasarkan data yang telah diolah penulis diketahui biaya-biaya apa saja 

yang dikeluarkan untuk perhitungan laba rugi, responden yang melakukan 

pencatatan terhadap biaya pembelian dagangan sebanyak 17 responden atau 

sejumlah 100%. Sedangkan dalam pencatatan untuk biaya sewa toko tidak ada 

satupun responatau sebesar 0% yang tidak melakukan pencatatan karena usaha 

yang dijalankan milik sendiri. Lalu terdapat 6 responden yang melakukan 

perhitungan biaya gaji karyawan atau sebesar 36% dan tidak melakukan 

perhitungan gaji karyawan sebanyak 11 responden atau sebesar 65%.  

Selanjutnya dari survei yang sudah dilakukan, yang melakukan pencatatan 

terhadap transportasi berjumlah 5 responden ataus sebesar 29% dan yang tidak 
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melakukan pencatatan sebnayak 12 responden atau sebesar 71% pada pencatatan 

beban listrik terhadap toko yang dijalankan ada sejumlah 3 responden atau sebesar 

18% yang melakukan pencatatan sedangkan yang tidak melakukan pencatatan 

sebanyak 14 responden atau sebesar 82%. Dan dalam mencatatat biaya keperluan 

non usaha atau rumah tangga ada sejumlah 5 responden ataus ebesar 29% dan 

yang tidak mengabungkan biaya rumah tangga dengan biaya perusahaan sebanyak 

12responden atau sebesar 71%. 

Untuk mencatat kebutuhan anak, seperti biaya sekolah anak ada sebesar 2 

responden atau sebesar 12% dan tidak menggunakan penghasilan untuk biaya 

sekolah sebanyak 15 responden atau sebesar 88%. Dan pemilik usaha yang 

menggunakan biaya arisan dalam perhitungan laba rugi sebanyak 4 responden 

atau sebesar 24% dan tidak memasukkan biaya arisan kedalam laporan laba rugi 

sebnayak 13 responden atau sebesar 76%.Serta yang terakhir ditemukan bahwa 

seluruh respondenatau sebesar 100% yang tidak mencatat biaya depresiasi atau 

penyusutan dan yang tidak melakukan perhitungan aset sejumlah 0%. 

Dari penjelasan yang sudah penulis kemukakan diatas, disimpulkan bahwa 

masih banyak usaha toko barang harian yang menggabungkan pengeluaran rumah 

tangga dengan pengeluaran usaha. Sebaiknya pemilik usaha dapat memisahkan 

kas keluar usahanya dengan pengeluaran yang ada dirumah tangga mereka agar 

responden lebih mudah menghitung laporan laba rugi pada usaha yang dijalankan. 
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5. Periode Menghitung Laba Rugi Pada Usaha 

Setelah penulis melakukan penelitian lapangan didapat respons pemilik 

mengenai periode dalam menghitung laba rugi. Pada tabel berikut dapat dilihat 

dibawah ini : 

Tabel 4.27 

Periode Menghitung Laba Rugi 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Setiap Hari 12 63% 

2. Sekali Seminggu 2 11% 

3. Sekali Sebulan 3 15% 

4. Tidak menghitung laba rugi 2 11% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan tabel 4.27 dapat dilihat bahwa pemilik usaha Toko Barang 

Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Rokan Hilir melakukan 

perhitngan laba rugi, dapat dilihat lebih banyak melakukan perhitungan setiap hari 

sebanyak 12 responden atau sekitar 63%. 

4.2.3 Tanggapan Responden Dalam Memahami Modal Usaha 

1. Modal Usaha 

Pada usaha toko barang harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan 

kabupaten rokan hilir tempat yang penulis teliti tidak satupun dari mereka yang 

mencatat modal usahanya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.28 

Pencatatan Modal Usaha 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Mencatat modal usaha 0 0% 

2. Tidak mencatat modal usaha 19 100% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 
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Pada Tabel 4.28 dapat dilihat bahwa pengusaha toko barang harian 

dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir tidak ada sama 

sekali yang melakukan pencatatan modal usaha yang mereka jalankan atau 

sebanyak 19 responden atau sekitar 100%. Dikarenakan pemilik usaha toko 

barang harian hanya mencatat penjualan dan penerimaan saja. 

2. Pencatatan prive dan Tanggapan Responden Mengenai prive 

Berdasarkan hasil survey lapangan, ada beberapa usaha toko barang harian 

yang membuat pencatatan tentang prive (pengambilan pribadi), berikut rincian 

dibawah ini : 

Tabel 4.29 

Pencatatan prive 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Mencatat pengambilan pribadi 

(prive) 

11 58% 

2. Tidak mencatat pengambilan 

Pribadi (prive) 

8 42% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Dari tabel 4.29 dapat diketahui bahwa responden yang melakukan pencatatan 

prive (pengambilan pribadi) sebanyak 11responden atau sekitar 58% dan yang 

tidak mencatat prive (pengambilan pribadi) sebanyak 8 responden atau sekitar 

42%. Dari hasil wawancara peneliti bahwa pengelola usaha toko barang harian 

dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir melakukan 

pencatatan pengambilan pribadi sebagai pengurang pendapatan. 

Berdasarkan tanya jawab yang sudah penulis kumpulkan, didapati bahwa 

konsep dasar akuntansi belum sepenuhnya diterapkan pada usaha toko barang 

harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir, 
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dimanaresponden yang melakukan pencatatan terhadap pengambilan pribadi ini 

mencatatnya sebagai pengurangan pendapatan yang seharusnya pengambilan 

pribadi ini dicatat sebagai pengurang modal. 

3. Pencatatan Modal Akhir 

Tabel 4.30 

Pencatatan Modal Akhir 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Privedicatat sebagai 

pengurangan modal 

0 0% 

2. Prive dicatat sebagai 

pengurangan pendapatan 

19 100% 

 Jumlah 19 100% 

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar usaha Toko 

barng harian melakukan pencatatan terhadap prive, dicatat sebagai pengurangan 

pendapatan. Karena pada dasarnya konsep yang sebenarnya prive itu mengurangi 

modal, dan modal akhir merupakan sejumlah uang yang akan digunakan untuk 

modal usaha periode selanjutnya. Dan cara menentukannya modal akhiradalah 

Modal awal + Laba – Prive = Modal Akhir. 

4.2.4 Pemahaman Atas Konsep Dasar Akuntansi 

Dibawah ini terdapat indikator pemahaman terhadap konsep dasar akuntansi 

dasar akuntansi, antara lain sebagai berikut : 

1. Konsep Dasar Akuntansi  

Konsep dasar pencatatan terdiri dari dua, yaitu dasar kas dan dasar akrual 

dasar kas yaitu dimana pendapatan dicatat saat uang diterima dan beban dicatat 

ketika uang dibayarkan. Sedangkan dasar akrual yaitu dimana pendapatan 
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dilaporkan ketika terjadinya transaksi walau uang belum diterima dan beban 

dicatat saat beban diperlukan untuk mengahsilkan pendapatan. 

Dari penelitian yang sudah dilakukan didapati bahwa seluruh responden 

menggunakan dasar kas dalam menjalankan usahanya, dan hanya sebagian yang 

melakukan pencatatan dasar akrual. Responden hanya melakukan pencatatan pada 

buku kas saja, tanpa disertai pemindahan kebuku besar. 

2. Konsep Kesatuan Usaha 

Pada konsep kesatuan usaha ini mendeskripsikan bahwa adanya pemisahan 

antara keuangan usaha yang sedang dijalankan dengan pemilik perusahaan. 

Menurut penelitian yang sudah penulis lakukan pada usaha toko barang harian 

dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir bahwa 

pengeluaran usaha masih digabung dengan penguleuaran non usaha (pengeluaran 

rumah tangga). Pada tabel 4.26 terdapat 5 pengusaha atau sebesar 29% yang 

mencatat keperluar non usaha (rumah tangga) sedangkan yang tidak mencatat 

sebanyak 71% atau berjumlah 12 responden. 

Hal tersebut dapat menyebabkan perhitungan laba rugi yang dilakukan 

pengusaha toko barang harian di kecamatan tanah putih tanjung melawan 

kabupaten rokan hilir menjadi semangkin besar penegeluaranya, ini akan 

membuat pengusaha tidak mengetahui pasti pada usaha yang sedang dijalankan 

mendapat keuntungan atau kerugian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep 

kesatuan usaha belum diterapkan pada usaha toko barang harian dikecamatan 

tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir. 
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3. Konsep Periode Waktu  

Pada konsep kesatuan usaha ini mendeskripsikan bahwa dimana akuntansi 

dapat mengukur dan menilai kemajuan perusahaan yang dijalankan mengunakan 

periode waktu tertentu sehingga dapat diketahui tolak ukur dalam menjalankan 

usaha. Tabel 4.27 dapat diketahui bahwa ada 12 pemilik usaha yang melakukan 

perhitungan laba setiap harinya, lalu yang melakukan pencatatan laba rugi dalam 

sekali seminggu sebanyak ada 2 pemilik usahaada 3 responden yang melakukan 

perhitungan laba rugi setiap sebulan nya, lalu yang tidak sama sekali melakukan 

perhitungan laba rugi pada usahanya sebanyak 2pemilik usaha. 

Berdasarkan penjelasan diatas diperoleh bahwa rata-rata pengusaha toko 

barang harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir 

belum sesuai dengan konsep periode waktu yang sebenarnya, seharusnya 

perhitungan usaha dilakukan seharusnya dalam periode waktu sebulan atau 

setahun dan masih banyak dari pengusaha yang menghitung laba rugi kurun 

waktu sehari saja dan dalam seminggu. 

4. Konsep Kelangsungan Usaha 

 Pada Konsep kelangsungan usaha mengasumsikan bahwa suatu entitas atau 

perusahaan akan berlanjut secara terus-menerus hingga batas waktu yang tidak 

bisa ditentukan. Dapat dilihat pada tabel 4.18 yang sudah penulis rangkum, 

disimpulkan bahwa tidak ada dari 19 responden atau sebesar 100% yang 

menerapkan konsep kelangsungan usaha, disebabkan para pelaku usaha hanya 

menggunakan aset tanpa melihat umur ekonomis dari aset tersebut dan juga tidak 

ada yang melakukan penyusutan aset tetap. 
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Misalnya seperti mesin yang mereka gunakan dalam proses produksi, pemilik 

usaha tidak ada melakukan perhitungan terhadap penyusustan mesin. Dikarenakan 

bagi pelaku usaha mereka berasusmsi bahwa semua aset yang digunakan akan 

bertahan dalam kurun waktu yang lama dan juga pemilik usaha berpendapatan 

bahwa aset tidak berpengaruh pada laba rugi. Padahal dalam laporan laba rugi 

perlu dimasukkan biaya penyusutan aset tetap tersebut digunakan dalam usaha. 

5. Konsep Penandingan  

Pada konsep penandingan usaha ini dapat kita ketahui bahwa penghasilan 

yang diperoleh harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

memeperoleh laba entitas bisnis dalam skala waktu tertentu. Dapat kita lihat dari 

tabel 4.25 diketahui bahwa dari 19 responden hanya ada 17 pemilik usaha yang 

sudah menghitung laba rugi usahanya atau sekitar 89%, dan juga masih ada 2 

pemilik usahaatau sekitar 11% yang tidak sama sekali melakukan perhitungan 

laba rugi. 

Hal tersebut dapat dilihat dari biaya-biaya yang digunakan dalam usaha, 

pelaku usaha memasukkan biaya-biaya yang seharusnya dihitung dalam laporan 

laba rugi, perhitungan konsep penandingan perhitungan yang benar yaitu 

dilakukan selama sebulan seperti memperhitungkan beban listrik, biaya 

penyusutan dan biaya lainnya yang dibayarkan dalam sebulan. 

Dari penjabaran tersebut disimpulkan bahwa usaha toko barang harian 

dikecamatan tanah putih tanjung melawan kabupaten rokan hilir belum sesuai 

dengan penerapan konsep penandingan yang seharusnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan penulis dan hasil penelitian 

sebelumnya dengan judul yang sama yaitu Toko Barang Harian di Kecamatan 

Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupten Rokan Hilir. Maka penulis pada bab V 

ini akan mengambil kesimpulan dan saran beberapa masukan dan saran seperti 

dibawah ini : 

5.1 Simpulan 

1. Konsep pencatatan dasar yang digunakan oleh pemilik usaha Toko Barang 

Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Kabuapten Rokan Hilir 

menggunakan  dasar kas dan dasar acrual. 

2.   Pada konsep kesatuan usaha , pengusaha Toko Barang Harian di Kecamatan 

Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir masih belum sesuai 

dengan konsep-konsep dasar akuntansi karena masih menggabungkan 

penghasilan dari usaha dengan pengeluaran rumah tangga dalam menjalankan 

usahanya. 

3.  Pemilik usaha toko barang harian dikecamatan tanah putih tanjung melawan 

kabupeten rokan hilir masih belum menerapkan konsep dasar kelangsungan 

usaha dikarenakan pemilik usaha toko barang harian masih belum membuat 

laporan laba rugi dalam pengelolahan usahanya begitu juga dengan tidak 

membuat laporan laba rugi pada aset tetap serta penyusutan aset, ini 

dikarenkan pengusaha berasumsi bahwa aset tetap yang mereka gunakan 

memiliki masa mamfaat yang lama, sehingga mereka tida ada yang 

melakukan perhitungan terhadap penyusutan aset tetap. 
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4.  Usaha Toko Barang Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan 

Kabupaten Rokan Hilir masih belum menerapkan konsep dasar periode waktu 

karena masih belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi dikarenakan dalam 

menjalankan usahanya pengelolah usaha toko barang harian masih banyak 

melakukan perhitungan laba rugi dengan perhari atau sekali dalam seminggu, 

perhitungan tersebut belum mencerminkan perhitungan laba rugi secara 

berkala. 

5. Pengusaha Toko Barang Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

MelawanKabupaten Rokan Hilir masih juga belum menerapkan konsep 

penandingan usaha dikarenakan masih banyak pemilik usaha melakukan 

perhitungan laba rugi tetapi tidak memasukkan biaya penyusutan aset tetap, 

tetapi memasukkan biaya-biaya yang tidak seharusnya dimasukkan dalam 

laporan laba rugi, misalnya seperti jula-jula, arisan, biaya rumag tangga dan 

uang jajan anak. 

6.   Berdasarkan yang penulis ketahui bahwa sistem pencatatan yang dilakukan 

oleh pemilik usaha toko barang harian dikecamatan taanh putih tanjung 

melawan kabupten rokan hilir belum dapat dikatakan sebagai penghasil 

informasi yang jelas dan layak serta berkualitas dalam pengelolahan 

usahanya. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi pengusaha khususnya pengusaha Toko Barang Hrian Dikecamatan 

Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir Sebaiknya mengikuti 

pelatihan karena dapat berdampak baik untuk kelansungan suatu usaha 
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dimana kita mendapat pelajaran yang baik dan benar dalam menjalankan 

usaha. 

2.  Bagi pengusaha yang belum menerapkan konsep dasar akuntansi atas dasar 

acrual diharapkan sebaiknya menerapkan pencatatan konsep dasar akuntansi 

tersebut. Dikarenakan dalam melakukan penjualan secara kredit melakukan 

pencatatan saat transaksi tersebut sudah terjadi tanpa apakah uang sudah 

diterima atau dibayarkan dan apabila piutang yang terjadi akibat transaksi 

sebelumnya dibayar bisa menambah pendapatan pada usaha. 

2.  Bagi pemilik usaha toko barang harian dikecamatan tanah putih tanjung 

melawan kabupaten rokan hilir seharusnya melakukan pemisahan antara 

keuangan usaha dengan kebutuhan rumah tangga, sehingga dapat terlihat jelas 

mengenai pencatatan keuangan dan juga terlihat jelas perkembangan usaha 

sehingga dapat dikatakan sudah menerapkan konsep-konsep kesatuan usaha. 

3. Pada konsep kelangsungan usaha sebaiknya pemilik usaha dalam 

pengelolaanusahanya pemilik suatu usaha diharapkan dapat terus berjalan 

hingga batas waktu yang tidak bisa ditentukan dengan cara mencatat dan 

melakukan perhitungan terhadap aset serta penyusutan. 

4.  Seharusnya dalam penelolaaan usahanya pemilik usaha toko barang harian 

menerapkan konsep periode waktu dengan melakukan pencatatan laporan 

laba rugi selama satu bulan atau satu tahun agar diketahui laba yang 

sebenarnya dalam periode tertentu. 

5.  Bagi pengusaha Toko Barang Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

MelawanKabupatenRokan Hilir. Sebaiknya menerapkan konsep penandingan 



56 
 

 
 

dengan melakukan perhitungan antara jumlah penghasilan yang didapat 

dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 

6.  Pemilik Toko Barang Harian di Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan 

Rokan Hilir sebaiknya menjalankan usahanya sesuai dengan konse-konsep 

dasar akuntansi dan melakukan penerapan pencatatan akuntansi yang sesuai 

dengan ketentuan SAK EMKM sehingga pemilik usaha dapat dengan mudah 

mengambil keputusan  yang  benar  mengenai kondisi suatu usahanya. 
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